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Info Artikel 

Abstrak 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pembelajaran 

online terhadap kesiapan siswa memasuki dunia kerja di SMKN 7 

Pekanbaru. Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Data diperoleh 

dengan menyebarkan kuesioner menggunakan skala Likert. Populasi 

penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XII yang berjumlah 74 siswa, dan 

hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pembelajaran online berpengaruh 

signifikan terhadap nilai Sig. = 0,000 < 0,05 berarti kriteria signifikansi 

terpenuhi, sedangkan T-hitung 10,845 > 1,666 berarti menolak H0 dan 

menerima Ha untuk menguji kedua variabel Berdasarkan uji regresi diketahui 

bahwa variabel pembelajaran online mempunyai kontribusi sebesar 70,7 % 

terhadap kesiapan siswa memasuki dunia kerja, sekaligus berdasarkan tes 

deskriptif dapat disimpulkan bahwa kesiapan kerja siswa belum optimal, 

yaitu 14 dari 74 siswa masih memiliki kesiapan kerja yang rendah. 

 

Abstract 

The purpose of this study was to determine the effect of online learning on 

the readiness of students to enter the world of work at SMKN 7 Pekanbaru. 

This type of research is quantitative research. Data was obtained by 

distributing questionnaires using a Likert scale. The population of this 

research is all students of class XII, totaling 74 students, and the results of 

this study indicate that online learning has a significant effect on the value 

of Sig. = 0.000 < 0.05 means the significance criteria are met, while T-count 

10.845 > 1.666 means rejecting H0 and accepting Ha to test both variables. 

At the same time, based on descriptive tests, it can be concluded that students' 

work readiness is not optimal, namely 14 of 74 students still have low work 

readiness.  
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PENDAHULUAN 

Semenjak Organisasi Kesehatan Dunia ataupun WHO secara resmi 

mendeklarasikan virus baru corona, atau sebutan ilmiahnya Coronavirus Disease 2019, 

sebagai pandemi global, tidak sedikit negara yang terserang pandemi sudah mengambil 

sikap guna melindungi warganya. Virus ini menjalar dengan cepat serta sudah meluas ke 

bagian lain Cina serta kebanyak negara, termasuk Indonesia, membuat sebagian negara 

di luar negeri memberlakukan kebijakan lockdown guna membendung penyebaran virus 

corona (Liu & Ilyas, 2020). Salah satu sikap yang ditunjukkan pemerintah yakni dengan 

diberlakukkannya physical distancing ataupun menjaga jarak fisik antarindividu. 

Kebijakan physical distancing membatasi aktivitas pembelajaran tatap muka di seluruh 

tingkatan pendidikan. Pelaksana pendidikan wajib mengadopsi kebijakan tersebut supaya 

proses pembelajaran tetap terlaksana. Pemerintah Republik Indonesia Melalui 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan telah menerbitkan aturan pembelajaran dari 

rumah secara online (Riyanda et al., 2022). 

Pembelajaran online jadi opsi karena fleksibilitasnya, memungkinkan anak didik 

untuk mengakses informasi serta sumber belajar terlepas dari batas ruang serta waktu. 

Pembelajaran online merupakan opsi terbaik untuk menyelenggarakan proses 

pembelajaran (Batubara et al., 2022) penerapan pembelajaran online dapat meningkatkan 

kinerja akademik siswa  .Tidak hanya itu, proses pembelajaran yang saat ini 

memanfaatkan teknologi informasi dapat meningkatkan hasil belajar siswa (Wang et al., 

2007). Sebuah studi menunjukkan bahwa Pembelajaran online efektif untuk siswa 

terlepas dari latar belakang mereka (Riyanda dkk, 2020)  

Tidak hanya kemudahan dalam sistem pembelajaran online, Riyanda et al.,(2021) 

mengemukakan dalam artikelnya jika pembelajaran online dinilai kurang efisien dalam 

proses penerapannya. Terutama dalam hal menguasai konsep mata pelajaran serta 

memberikan begitu banyak pekerjaan rumah. Anak didik mesti dipersiapkan untuk 

melakukan lebih banyak tugas dari aktivitas belajar tatap muka (Rofiah, 2021). Hal ini 

senada dengan Suardi, (2018) bahwa kelelahan emosional diakibatkan oleh desakan yang 

berlebihan sehingga bermanifestasi sebagai perasaan serta pikiran yang berlebihan. Tidak 

hanya itu, salah satu kelemahan dari metode pembelajaran ini yakni pendidik tidak 

mempunyai kendali atas kegiatan anak didik, karena tidak terdapat pertemuan tatap muka 

(Asmuni, 2020). Sistem pembelajaran sering- kali jadi disorientasi karena kerap terjadi 

miskomunikasi antara pendidik dan peserta didik.(Julianto & Almakhi, 2022). Kondisi 

ini tentunya akan berpengaruh terhadap pemahaman penguasaan materi yang didapat oleh 

peserta didik, terlebih siswa Sekolah Menegah Kejuruan (SMK) 

Pasal 15 Sistem Pendidikan Nasional No 20 Tahun 2003 mengatur bahwa 

pendidikan kejuruan merupakan pendidikan menengah yang menyiapkan peserta didik 

untuk bekerja di bidang khusus. Tujuan SMK itu sendiri yakni untuk menyiapkan anak 

didik merambah dunia kerja. Oleh sebab itu, anak didik diharapkan dapat meningkatkan 

kemampuannya sesuai dengan permintaan dunia kerja yang semakin meninggi. Sesuai 

dengan tujuan SMK dalam Kurikulum menurut Dikmenjur (2008:), program ini 

menyiapkan anak didik ataupun alumnus untuk: 1) merambah pasar kerja serta 

mengembangkan sikap profesional, 2) sanggup memilah pekerjaan, profesional serta 

meningkatkan diri, 3) mampu memenuhi kebutuhan tenaga kerja masa kini dan menengah 

yang dituntut dunia usaha/industri masa depan 4) Jadi tenaga kerja yang produktif, adaptif 

serta inovatif. 

Proses pembelajaran atau training di dunia kerja didesain untuk membekali siswa 

dengan kompetensi yang terstandarisasi guna meningkatkan serta menginternalisasikan 
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sikap serta nilai profesional sebagai pekerja yang berkualitas, bekerja untuk pihak lain 

ataupun bekerja mandiri. Anak didik yang terpapar proses pembelajaran di sekolah serta 

dunia kerja diharapkan jadi pekerja yang siap kerja (Krisnamurti, 2017). Kesiapan kerja 

anak didik merupakan sesuatu situasi yang memungkinkan anak didik untuk segera 

bekerja setelah menyelesaikan pendidikan tanpa masa adaptasi yang memakan waktu 

(Riyanda, et al., 2021). Tingkatan kesiapan kerja anak didik SMK bisa diamati dari 

periode menunggu kerja serta kemampuannya bekerja sesuai bidang profesi serta dunia 

kerja yang dihadapinya (Datadiwa & Widodo, 2015). 

Namun dalam penerapannya, permasalahan yang sering muncul saat pembelajaran 

online adalah pemahaman materi yang belum optimal (Khairunnisa et al., 2021). 

Materinya kurang dipahami, karena banyak materi pelajaran SMK yang perlu dijelaskan 

secara mendalam oleh guru, terutama mata pelajaran produktif. Meskipun ada banyak 

video yang tersedia secara online, tatap muka dengan guru masih merupakan pendekatan 

yang tepat, karena siswa dapat langsung bertanya kepada guru selama proses 

pembelajaran.  Penerapan proses pembelajaran online dinilai kurang efektif. (Fadilla dkk, 

2021). 

Banyaknya permasalahan yang dihadapi pembelajaran online dan ketidakmampuan 

memaksimalkan keterampilan yang diperoleh siswa tentunya menjadi kendala yang akan 

dihadapi siswa saat memasuki dunia kerja. Menurut Taman (2013), kesiapan kerja siswa 

ditentukan oleh siswa itu sendiri. Faktor kecerdasan, keterampilan dan kemampuan 

menjadi poin utama yang harus dihadapi seseorang dalam dunia kerja (Paryanto et al., 

2020). Menurut Lie & Darmasetiawan (2018), penguasaan hard skill ataupun soft skill 

ialah prasyarat keberhasilan seseorang dalam menempuh kehidupan setelah selesai 

pendidikan (bekerja). Artikel ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pembelajaran 

online terhadap kesiapan siswa SMK untuk memasuki dunia kerja. 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Menurut Sugiyono (2010), 

penelitian kuantitatif adalah metode ilmiah yang sesuai dengan prinsip ilmiah yang 

konkrit/empiris, objektif, terukur, rasional, dan sistematis. Penelitian ini menggunakan 

analisis regresi sederhana untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel. Peneliti 

memilih teknik analisis ini untuk mengetahui dampak pembelajaran online (X) terhadap 

kesiapan siswa SMK memasuki dunia kerja (Y). Sampel penelitian adalah siswa kelas 

XII SMK Negeri 7 Pekanbaru yang pada tahun sebelumnya telah menerapkan 

pembelajaran online selama proses pembelejaran. Berikut ini rancangan penelitian yang 

disajikan pada Gambar 1 sebagai berikut 

  . 

Gambar 1. Prosedur Penelitian 

Keterangan: 

X : Pembelajaran Online 

Y  :  Kesiapan Siswa Memasuki Dunia Kerja 

 

Pembelajaran Online 

(X) 

Kesiapan Siswa 

Memasuki Dunia 

Kerja (Y) 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil uji analisis data, data disajikan menurut masing-masing jenis 

pengujian, dan dibuat tabel tingkat klasifikasi untuk kedua variabel tersebut guna 

memudahkan pemahaman hasil penelitian. 

Tabel 1. Klasifikasi Pembelajaran Online 

No Interval Kelas Frekuensi 
Persentase 

(%) 
Kategori 

1 > 110 21 28.38 Tinggi 

2 85-110 42 56.76 Sedang 

3 < 85 11 14.86 Rendah 

Jumlah 74 100  

Berdasarkan perhitungan analisis deskriptif pada Tabel 1, dampak pembelajaran 

online dalam kategori sedang adalah 42 responden atau setara dengan 56,76% yang 

diukur dengan proses pembelajaran online. 

Tabel 2. Kesiapan Siswa Memasuki Dunia Kerja 

No Interval Kelas Frekuensi 
Persentase 

(%) 
Kategori 

1 > 27 18 24.32 Tinggi 

2 27-22 42 56.76 Sedang 

3 < 22 14 18.92 Rendah 

Jumlah 74 100   

Berdasarkan data yang diperoleh dari kuesioner kesiapan kerja pada Tabel 2, 

pengaruh kesiapan siswa memasuki dunia kerja berada pada tingkat sedang yaitu 42 

responden atau setara dengan 56,76% dari indikator kesiapan kerja. Berdasarkan 

pembahasan dapat disimpulkan bahwa siswa sangat tidak siap untuk bekerja, 14 dari 74 

responden menjawab bahwa mereka tidak sepenuhnya siap untuk bekerja atau bahwa 

kesiapan kerja mereka tetap rendah meskipun semua ini Semua lulusan harus siap untuk 

bekerja. kerja. 

Tabel 3. Uji Linearitas 
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Dari data pada Tabel 3, penyimpangan signifikan dari linieritas adalah 0,219, dan 

aturan penyimpangan dari linieritas adalah p > 0,05. Juga signifikansi linier adalah 0,000, 

dimana aturan yang digunakan adalah p < 0,05. Berdasarkan penjelasan tersebut dapat 

disimpulkan bahwa pembelajaran online dan kesiapan siswa memasuki dunia kerja 

bersifat linier, sehingga dapat dijelaskan bahwa hubungan antara pembelajaran online (X) 

dengan kesiapan siswa memasuki dunia kerja (Y) adalah positif. 

Tabel 4. Uji Hipotesis (t) 

 

Mengacu pada uji hipotesis pada Tabel 4, dari hasil T hitung 10.845 > 1.666 

menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan antara pembelajaran online dengan 

kesiapan siswa memasuki dunia kerja, Ha diterima dan H0 ditolak. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa pembelajaran online berpengaruh terhadap kesiapan kerja siswa 

kelas XI SMK Negeri 7 Pekanbaru. 

Tabel 5. Analisis Regresi Sederhana 

Model Summaryb 

Model  R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .796a 0.707 0.722 1.84712 

Dapat dilihat dari Tabel 5 bahwa nilai R merupakan simbol dari koefisien korelasi 

sebesar 0,796. Nilai ini dapat diartikan dengan skala 0,75 – 0,99 yang termasuk kategori 

sangat kuat. Nilai R-squared atau koefisien determinasi dapat diperoleh dari Tabel 4 yang 

menunjukkan seberapa baik model regresi yang dibentuk oleh interaksi variabel bebas 

dan variabel terikat dengan nilai koefisien determinasi sebesar 0,707 artinya bahwa 

pengaruh variabel pembelajaran online terhadap kesiapan siswa memasuki dunia kerja. 

Tabel 6. Uji Determinasi Model Summary 

Model Summaryb 

Model  R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .796a 0.707 0.722 1.84712 

Berdasarkan Tabel 6 nilai korelasi variabel pembelajaran online sebesar 0,796 yang 

menunjukkan bahwa hubungan antara pembelajaran online dengan kesiapan siswa 

memasuki dunia kerja sebesar 0,707% yang berarti sangat kuat. Dan koefisien 

determinasi (R Square) sebesar 0,707 artinya variabel pembelajaran online berpengaruh 

sebesar 0,707% atau 70,7% terhadap kesiapan siswa memasuki dunia kerja yang artinya 

cukup besar, dan sisanya cukup besar. Dipengaruhi oleh faktor lain 29,3%. 
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Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pembelajaran online berdampak pada 

kesiapan siswa SMKN 7 Pekanbaru memasuki dunia kerja, menurut Baiti & Munadi, 

(2014), faktor yang mempengaruhi kesiapan kerja siswa antara lain dalam konteks ini 

Pengetahuan motivasi belajar, tujuan dan keadaan fisik, mental dan emosional dalam 

proses pembelajaran di kelas serta pengamalam belajaran yang dimiliki dari proses 

pembelajaran. 

Kesiapan kerja siswa SMK berupa penguasaan yang meliputi pengetahuan, 

keterampilan dan sikap kerja yang dimiliki siswa merupakan cerminan keberhasilan 

proses pembelajaran di SMK. Tingkat kesiapan kerja siswa SMK dipengaruhi oleh 

banyak faktor. Alam & Parvin, (2021) berpendapat bahwa faktor-faktor yang 

mempengaruhi kesiapan kerja antara lain: (1) motivasi belajar, (2) pengalaman belajar, 

(3) bimbingan karir, (4) latar belakang ekonomi orang tua, (5) prestasi akademik 

sebelumnya, (6) informasi pekerjaan, (7) harapan memasuki dunia kerja. 

Pelaksanaan pembelajaran online memberikan pengalaman belajar yang baru bagi 

siswa ditengah marabaknya virus covid-19. Hal tersebut membuat siswa dituntut untuk 

belajar secara mandiri, meningkatkan minat baca dan mampu membuka wawasan baru 

dengan tersedianya berbagai literasi di dunia maya. Pengaruh yang diberikan oleh 

pembelajaran online terhadap kesiapan siswa memasuki dunia kerja adalah sebsar 70,7%  

SIMPULAN 

Dari pembahasan dapat disimpulkan bahwa pembelajaran online berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kesiapan siswa memasuki dunia kerja ditinjau dari tiga 

indikator yaitu proses pembelajaran, teori dan praktik. pendapat siswa. Berdasarkan uji 

regresi, kontribusi variabel pembelajaran online terhadap kesiapan siswa memasuki dunia 

kerja sebesar 70,0%, dan sisanya sebesar 29,3%, yang dipengaruhi oleh faktor lain. 

Sementara itu, berdasarkan uji deskriptif dapat disimpulkan bahwa kesiapan siswa 

memasuki dunia kerja belum maksimal, yaitu 18,92% siswa masih memiliki persiapan 

kerja yang rendah. 
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